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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan ekonomi 

masyarakat melalui pengembangan budidaya kerang hijau, beberapa 

kesimpulan dapat diambil: 

1. Proses budidaya kerang hijau di desa Karangreja dianggap cukup 

sederhana dan efisien karena warga memanfaatkan bambu yang 

tersedia di lingkungan mereka. Dalam kegiatan budidaya kerang hijau, 

terdapat keterlibatan berbagai pihak, tidak terbatas pada pemilik dan 

pembeli, tetapi juga melibatkan masyarakat di sekitarnya. Proses 

budidaya kerang hijau meliputi berbagai tahapan, mulai dari 

pembuatan dan perawatan tambak, pembuatan alat, transportasi 

menggunakan perahu, pemanenan, hingga pengolahan (pengupasan). 

2. Budidaya kerang hijau mempunyai manfaat yang begitu signifikan 

untuk masyarakat desa Karangreja. Keuntungan yang diperoleh dari 

budidaya kerang hijau dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat sekitar. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran kepada pembudidaya kerang hijau di Desa Karangreja, 

dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemerintah memberikan pendampingan dan pelatihan 

secara berlanjut kepada pembudidaya kerang hijau agar mereka 

mampu meningkatkan kualitas produksi secara berkelanjutan. 

2. Sebaiknya dibentuk koperasi atau kelompok usaha bersama yang 

dapat memfasilitasi akses permodalan teknologi pemasaran, sehingga 

hasil budidaya dapat memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. 

3.  Peniliti lanjutan diharapkan untuk mengkaji metode pembudidaya 

kerang hijau yang lebih efisien dan ramah lingkungan.  


